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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Dasar Pemikiran Magang  

      Perkembangan ekonomi yang terjadi hingga saat ini sangatlah pesat, 

persaingan di dunia bisnis memberikan tuntutan untuk melakukan perolehan 

keuntungan atau penjualan yang sesuai target di capai, terutama pada bagian 

sistem informasi akuntansi (SIA). Perusahaan dapat memperhitungkan 

suatu sistem yang dijalankan guna untuk mengefesienkan dan 

mengefektifkan kegiatan-kegiatan operasional, sistem informasi yang 

terdapat di perusahaan biasanya meliputi sistem penerimaan kas, sistem 

pengeluaran kas, sistem pembelian, sistem penggajian, serta sistem 

penjualan. Sistem penjualan merupakan suatu aktivitas perusahaan yang 

sangat penting, semua bagian seperti manajemen, penjualan, dan juga 

bagian lainya di perusahaan harus memperoleh target penjualan yang telah 

di tetapkan manager perusahaan. SIA harus memasukan, memproses, 

menyimpan dan melaporkan data dan informasi, dari sudut pandang yang di 

gunakan adalah SIA bisa dan mampu menjadi sistem informasi utama 

perusahaan  sehingga menyediakan informasi bagi pengguna yang di 

butuhkan untuk menjalankan pekerjaan operasional perusahaan karena 

sistem sangatlah penting untuk keberlangsungan kinerja perusahaan.  

Sistem dapat berjalan dengan baik jika penggunaannya sesuai 

dengan prosedur khususnya saat ini adalah sistem penjualan. Pentingnya 



2 

 

 

sistem informasi akuntansi akan mempengaruhi manajemen organisasi, 

perusahaan dapat mengidentifikasi apakah hasil suatu operasi yang di 

jalankan bagian penjualan telah sesuai dengan yang dicapai atau belum 

efektif. Sistem informasi akuntansi dapat menjadi sistem yang manual 

dengan penulisan di kertas, sistem kompleks yaitu yang menggunakan 

teknologi informasi terbaru, atau sesuatu di antara keduanya. SIA harus 

mengumpulkan, memasukan, memproses, menyimpan, dan melaporkan 

data dan informasi. (Romney & Steinbart, 2014:10). Aktivitas penjualan 

merupakan salah satu aktivitas perusahaan dalam memperjual belikan 

barang atau jasa untuk memperoleh keuntungan. Transaksi penjualan dapat 

dilakukan melalui dua cara yaitu, cash dan kredit. Penjualan kredit adalah 

aktivitas penjualan yang pembayaranya  tidak secara langsung menerima 

keseluruhan atas penjualanya, akan tetapi hanya uang muka untuk 

pengesahan barang, sehingga akan menimbulkan tagihan secara berkala 

tergantung kebijakan perhitungan perusahaan. Keberadaanya sistem 

informasi akuntansi penjualan sangat diperlukan sehingga dapat menjamin 

keberlangsungan perhitungan dari hasil pendapatan perusahaan. Semua 

perusahaan seperti perusahaan industri, manufaktur, ataupun jasa harus 

memiliki system informasi. 

      Suatu perusahaan yang bergerak dibidang dagang sudah sangat banyak 

kita jumpai di Indonesia, salah satunya adalah PT. Automobil Jaya Mandiri 

(Wuling Motors) yang berpusat di Semarang perusahaan dagang yang 

menjual mobil dengan merk Wuling asal Cina. pertengahan tahun 2017 
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Wuling Motors membuka cabangnya di Yogyakarta. Perusahaan dealer 

mobil ini memiliki sistem informasi akuntansi penjualan, karena terbilang 

masih baru maka saya berniat untuk mengetahui sistem penjualan disana 

apakah perusahaan tersebut dapat memberlakukan sistem penjualannya 

dengan efektif dan efisien, karena sistem penjualan yang baik  sangat 

menetukan keberhasilan perusahaan untuk mencapai keuntungan, dengan 

ini penulis tertarik mengambil judul “Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 

Kredit pada PT. Automobil Jaya Mandiri (Wuling Motor).” 

 

1.2  Tujuan Magang 

Latar belakang diatas telah dijelaskan, sehingga untuk penyusunan tugas 

akhir penulis bertujuan untuk: 

a. Mengetahui alur sistem informasi akuntansi penjualan kredit pada 

PT. Automobil Jaya Mandiri 

b. Mengetahui kendala dari alur sistem informasi akuntansi penjualan 

pada PT. Automobil Jaya Mandiri. 

 

1.3 Target Magang 

Latar belakang diatas telah dijelaskan, sehingga untuk penyusunan tugas 

akhir penulis menargetkan sebagai berikut: 

a. Mampu menjelaskan alur sistem informasi akuntansi tentang 

penjualan kredit dalam PT. Automobil Jaya Mandiri (Wuling 

Motors) Yogyakarta 
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b. Mampu menjelaskan kendala dari alur sistem informasi akuntansi 

penjualan kredit pada PT. Automobil Jaya Mandiri (Wuling Motors) 

Yogyakarta.  

 

1.4 Bidang Magang 

      Magang dilaksanakan pada bidang sales department, bagian penjualan. 

Bagian penjualan memiliki tugas dan wewenangnya yaitu melakukan 

aktivitas  yang berhubungan dengan data penjualan, baik mengontrol, 

menerbitkan faktur, mengelola data, dan mengurus penggajian karyawan. 

 

1.5 Lokasi Magang 

Nama Perusahaan  : PT. Automobil Jaya Mandiri 

Alamat    : Jl. Ringroad Utara No. 26 Nanggulan 

Kota    : Sleman 

Provinsi   : D.I.Yogyakarta 

Telepon   : 08175419207 
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Gambar 1.1 Lokasi PT. Automobil Jaya Mandiri Yogyakarta 

Sumber :  Google Maps 

 

1.6 Jadwal Magang 

       Magang dilaksanakan tanggal 1 maret 2018 selama satu bulan, dalam 

seminggu magang dilaksanakan hanya lima hari saat penulis melaksanakan 

magangnya maka penulis akan mengikuti peraturan yang di terapkan PT. 

Automobil Jaya Mandiri (Wuling Motor), adapun rincian jadwal magang 

sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Rincian Jadwal Pelaksanaan Magang 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1     Sistem 

      Sistem adalah suatu uraian sistematis proses operasi dari prosedur-

prosedur yang saling berkaitan, sehingga akan bersama-sama melakukan 

No Keterangan 

Waktu pelaksanaan 

Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 

1 Penulisan TOR                      

2 Bimbingan dengan dosen pembimbing                      

3 Pelaksanaan kegiatan magang                         

4 Penyusunan laporan magang                         

5 Ujian Tugas Akhir                         
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suatu kegiatan untuk mencapai suatu sasaran yang ditujukan. (Jerry Fitzgrald, 

et, al). Sistem adalah suatu kumpulan yang berfungsi menerima input 

(masukan), mengolah input sehingga terjadi pemerosesan, dan menghasilkan 

output (keluaran). (Sujarweni, 2015).  Dua kutipan diatas dapat diambil 

kesimpulan bahwa sistem adalah gabungan semua elemen atau komponen 

yang saling keterkaitan sehingga dapat bekerja sama untuk menghasilkan 

tujuan tertentu dan harus memenuhi 3 unsur yaitu input, proses, dan output. 

2.2     Sistem Informasi Akuntansi  

      Sistem informasi akuntansi dapat menjadi sistem yang manual dengan 

penulisan di kertas, sistem kompleks yaitu yang menggunakan teknologi 

informasi terbaru, atau sesuatu di antara keduanya. SIA harus 

mengumpulkan, memasukan, memproses, menyimpan, dan melaporkan data 

dan informasi. (Romney & Steinbart, 2015:10). Berdasarkan kutipan diatas 

kesimpulanya adalah Sistem informasi akuntansi (SIA) adalah suatu 

komponen atau elemen yang berkontribusi dalam organisasi, untuk 

mengumpulkan, mencatat, menyimpan, mengolah data dan 

mengkomunikasikan hasil informasi keungan sehingga dapat melakukan 

penentuan keputusan kepada pihak manajerial perusahaan baik pihak intern 

atau ekstern.  

2.3  Penjualan Kredit 

      Transaksi penjualan kredit yaitu terjadi jika orderan dari pelanggan telah 

dipenuhi dengan pengiriman barang atau penyerahan jasa, dengan memiliki 

jangka waktu tertentu maka perusahaan akan mempunyai piutang terhadap  
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pelangganya. Kegiatan penjualan kredit ini nantinya akan ditangani oleh 

perusahaan melalui sistem penjualan kredit. (Mulyadi, 2016:202). Kutipan 

tentang penjualan kredit dapat disimpulkan bahwa penjualan kredit adalah 

transaksi penyerahan barang atau pengiriman barang di awal, dengan 

pembayaranya akan dibayarkan secara berkala sehingga perusahaan nantinya 

akan memiliki piutang atas terjadinya aktivitas penjualan tersebut, jika terjadi 

tidak tertagihnya piutang maka perusahaan menganalisis diawal proses 

penjualan bahwa pelangganya  dapat atau tidaknya melakukan pembelian 

secara kredit.  

2.4     Sistem Penjualan Kredit 

      Sistem penjualan kredit adalah sistem yang aktivitas penerimaan barang 

atau pengiriman barang terlebih dahulu sehingga pembayaran terjadi secara 

berkala dengan menyetujui waktu jatuh tempo pembayarannya antara 

pembeli dengan penjual. (Sujarweni, 2015). 

1. Fungsi yang Terkait 

Fungsi yang terkait dengan aktivitas terhadap penjualan kredit   

(Mulyadi, 2016:211) dalam penjelasanya terdapat 8 fungsi yaitu: 

a. Fungsi Penjualan, fungsi terkait ini yaitu bertanggung jawab 

menerima surat orderan atau pesanan dari pelanggan, mengedit 

berdasarkan surat orderan atau pesanan yang diterima untuk  

menambahkan informasi data yang belum lengkap, meminta 

persetujuan otorisasi kredit ke pada bagian kredit, setelah 

disetujui yaitu menentukan  persetujuan tanggal pengirimanya 
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dan dari bagian gudang mana akan dikirimnya barang, dan yang 

terakhir pengisian surat order pengiriman.  

b. Fungsi Kredit, fungsi terkait ini yaitu bertanggung jawab 

menganalisa kesesuaian status pelangganya untuk transaksi 

kredit, dan memberikan otorisasi jika  status pelanggan telah 

sesuai. 

c. Fungsi Gudang, fungsi terkait ini yaitu bertanggung jawab 

menyimpan keluar masuk barang dan menyiapkan barang jika 

ada pesanan dari pelanggan, setelah menyiapkan barang yang 

dipesan pelanggan selanjutnnya yaitu menyerahkan barang ke 

bagian pengiriman. 

d. Fungsi Pengiriman, fungsi terkait ini yaitu bertanggung jawab 

menyerahkan barang yang telah dipilih pelanggan dengan 

kesesuaian surat order pesanan yang diterimanya dari bagian 

penjualan. 

e. Fungsi Penagihan, fungsi terkait ini yaitu bertanggung jawab 

membuat faktur stelah itu mengirimkan faktur penjualan ke 

pelanggan, dan menyediakan copy faktur untuk kepentingan 

pencatatan transaksi penjualan kepada bagian akuntansi. 

f. Fungsi Akuntansi, fugsi terkait ini yaitu bertanggung jawab 

mencatat piutang yang terjadi dari transaksi penjualan kredit dan 

membuat lalu mengirimkanya pernyataan piutang kepada 
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debitur yang terakhir fungsi ini membuat laporan penjualan atas 

transaksi yang terjadi. 

2. Dokumen yang Digunakan 

      Dokumen yang digunakan untuk aktivitas penjualan kredit 

menurut (Mulyadi, 2016:214) terdapat 4 dokumen yaitu :  

1.  Surat order pengiriman dan tembusanya 

       Surat order pengiriman adalah dokumen yang digunakan 

dalam proses transaksi penjualan kredit kepada pelanggan,  

surat order terdiri dari sebagai berikut: 

a. Surat Order Pengiriman, dokumen surat ini          digunakan 

pada lembar pertama pada surat order pengiriman yang 

akan memberikan otorisasi terhadap fungsi pengiriman 

untuk mengirimkan barang  yang sesuai dengan dokumen 

tersebut. 

b. Tembusan Kredit, dokumen surat ini digunakan untuk 

mengetahui status kredit pelanggan serta untuk 

mendapatkan otorisasi dari fungsi kredit. 

c. Surat Pengakuan, dokumen surat ini didapat dari fungsi 

penjualan untuk pelanggan bahwa pemberitahuan 

orderanya telah diterimadan sedang dalam proes 

pengiriman. 
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d. Surat Muat, dokumen surat ini adalah dokumen untuk 

sebagai bukti penyerahan barang dari perusahaan ke 

perusahaan angkutan umum. 

e. Slip Pembungkus, dokumen surat ini dapat ditempelkan 

pada bapembungkus barang, sehingga pelanggan dapat 

mengidentifikasi barang- barang yang diterimanya. 

f. Tembusan Gudang adalah tembusan surat order  yang 

nantinya akan dikirim ke fungsi gudang sehingga dapat 

menyiapkan barang yang akan dikirim dan menyerahkan 

barangnya ke fungsi gudang serta mencatat barang yang 

dijual dalam kartu gudang. 

g. Arsip Pengendalian Pengiriman, dokumen surat ini yaitu 

surat yang akan diarsipkan oleh fungsi penjualan 

kesesuaian tanggal pengiriman yang telah ditetapkan. 

h. Arsip index silang, dokumen surat ini sebagai surat order 

pengiriman yang diarsipkan secara alfabet sesuai nama 

pelanggan sehingga mempermudah saat menjawab 

pertanyaan-pertanyaan dari pelanggan mengenai status 

pesananya. 

2. Faktur dan tembusanya 

      Faktur penjualan adalah penggunaan dokumen untuk dasar 

pencatatan timbulnya piutang. Adapun tembusan untuk 

dokumen faktur ini terdiri dari: 
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a. Faktur penjualan, dokumen terkait ini menjadi lembar 

pertama yang dikirim oleh fungsi penagihan untuk 

penagihan dan jumlah pengiriman dokumen faktur 

penjualan ini tergantung dari perimntaan pelangganya. 

b. Tembusan piutang, dokumen terkait ini yaitu sebagai 

dasar mencatat piutang dalam jurnal penjualan, yang 

dikirimkkan dari fungsi penagihan ke fungsi akuntansi. 

c. Tembusan jurnal penjualan, dokumen terkait ini untuk 

pencatatan transaksi penjualan ke dalam jurnal penjualan, 

yang dikirimkan oleh fungsi penagihan ke fungsi 

akuntansi. 

d. Tembusan analisis, dokumen terkait ini untuk dasar untuk 

menganalisa penjualan, menghitung harga pokok 

penjualan, dan untuk perhitungan komisi wiraniaga. 

Dokumen ini dikirim oleh fungsi penagihan ke fungsi 

akuntansi. 

e. Tembusan wiraniaga, dokumen terkait ini adalah 

pemeritahuan bahwa orderan pelanggan telah dipenuhi 

sehingga dapat menghitung hak atas komisi penjualanya. 

Dokumen ini dikirim oleh  fungsi fungsi penagihan 

kepada wiraniaga. 

3. Rekapitulasi harga pokok penjualan 

      Penggunaan dokumen ini yaitu untuk perhitungan total 
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harga pokok produk yang akan dijual dalam waktu periode 

akuntansi tertentu. Data yang dicantumkan dokumen ini 

didapatkan dari kartu persediaan. 

4. Bukti memorial. 

      Bukti memorial adalah dokumen sebagai dasar untuk 

pencatatan ke jurnal umum, dalam penjualan kredit bukti 

memorial digunakan untuk pencatatan harga pokok produk yang 

akan dijual dengan periode akuntansi tertentu. 

3. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem 

      Jaringan prosedur-prosedur untuk membentuk sistem penjualan 

kredit (Mulyadi, 2016:219) yaitu: 

a. Prosedur order penjualan, dalam prosedur ini bagian fungsi 

penjualan menerima pesanan dari pembeli dan memasukan 

kembali informasi yang belum lengkap pada surat order dari 

pembeli. 

b. Prosedur persetujuan kredit, dalam prosedur ini bagian fungsi 

penjualan melakukan permintaan persetujuan penjualan kredit 

kepada pembeli. 

c. Prosedur pengiriman, dalam prosedur ini bagian fungsi 

pengiriman melakukan pengiriman barang kepada pembeli 

sesuai dengan data dan informasi pelanggan dalam surat order 

pengiriman yang diterima oleh fungsi pengiriman 
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d. Prosedur penagihan, dalam prosedur ini bagian fungsi 

penagihan melakukan pembuatan faktur penjualan dan 

mengirimkanya kepada pembeli. 

e. Prosedur pencatatan piutang, dalam prosedur ini bagian fungsi 

akuntansi melakukan pencatatan tembusan faktur penjualan ke 

dalam kartu piutang atau dalam metode pencatatan tertentu 

dokumen tembusan untuk dapat diarsipkan menurut abjad. 

f. Prosedur distribusi penjualan, dalam prosedur ini bagian fungsi 

akuntansi melakukan pendistribusian data atas penjualan sesuai 

informasi yang diperlukan oleh manajemen. 

g. Prosedur pencatatan harga pokok penjualan, dalam prosedur ini 

bagian fungsi akuntansi melakukan pencatatan secara periodik 

total harga pokok produk yang nantinya akan dijual dengan 

periode akuntansi tertentu. 

4. Bagan alir sistem penjualan kredit 

      Menurut (Romney & Steinbart, 2015:67) Simbol digunakan untuk 

pembuatan bagan alir dokumen yang berguna untuk memudahkan 

pembaca dengan sesuai standar yang di tetapkan analis sistem dalam 

membuat bagan alir dokumen, yaitu sebagai berikut : 

Tabel 2.1 Simbol Dasar Flowchart 

 

1 Simbol Input atau Output 

 
 

Simbol untuk dokumen,  data, file elektronik atau 

kertas. 
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Dokumen dan tembusannya, yaitu beberapa dokumen 

yang disertakan penomoran pada lembar atas 

dokumen. 

 

Alat untuk memasukkan data ke dalam komputer . 

 
 

Output elekronik untuk menampilkan informasi 

seperti terminal, monitor, atau layar. 

 
 

Alat input dan output elektronik yang digunakan 

bersama untuk menunjukkan alat yang digunakan 

keduanya. 

2 Simbol Pemrosesan 

 

 
 

Proses penginputan yang dilakukan secara 

komputererisasi. 

 

Pemrosesan yang dilakukan secara manual. 

3 Simbol Penyimpanan 

 
 

Simbol untuk arsip dokumen sementara, dokumen 

yang diarsip diurutkan secara “N” nomor urut, “A” 

abjad, “T” kronologis menurut tanggal . 

 

Data yang disimpan secara elektronik dalam 

database. 

 

Arsip permanen, dimana dokumen yang telah 

diarsipkan tidak akan diproses lagi kedalam sistem 

diurutkan secara “N” nomor urut, “A” abjad, “T” 

kronologis menurut tanggal . 

 2 

 1 
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Catatan akuntansi berupa jurnal, buku besar, dan buku 

pembantu. 

 
 

Data yang  disimpan dalam pita magnetis (media 

penyimpanan backup yang populer). 

4 Simbol Arus dan Lain-lain 

 
 

Tanda untuk proses data, dokumen, tujuan. 

 

Transmisi data dari satu lokasi geografis ke lokasi 

lainnya via garis komunikasi. 

 

Menghubungkan arus pemrosesan (konektor) pada 

halaman yang sama. 

 

Penghubung untuk menyambungkan ke halaman 

yang berbeda. 

 

Memulai atau berakhirnya suatu sistem akuntansi. 

 

Memberikan keputusan. 

 
 

Tanda untuk penambahan komentar deskriptif atau 

catatan penjelasan sebagai klarifikasi. 

 
Sumber : (Romney & Steinbart, 2015:67) 
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BAB III 

ANALISIS DESKRIPTIF 

3.1  Data Umum 

3.1.1 Profil Perusahaan 

      PT. Automobil Jaya Mandiri adalah perusahaan yang bergerak 

dibidang dagang dengan menjualkan  dua macam merek mobil yaitu 

Chevrolet dan Wuling sehingga PT. Automobil Jaya Mandiri terbagi 
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lagi menjadi 2 kelompok yaitu Chevrolet Motors dan Wuling Motors. 

PT. Automobil Jaya Mandiri (Wuling Motors) berpusat di Semarang 

dan banyak memiliki cabang khususnya di Yogyakarta terdapat dua 

cabang, pembahasan terkait yaitu cabang satu PT. Automobil Jaya 

Mandiri (Wuling Motors). 

 

3.1.2 Sejarah Perusahaan 

      PT. Automobil Jaya Mandiri (Wuing Motors) awal berdiri pada 

pertengahan bulan Agustus 2017, kendaraan roda empat ini berasal dari 

China dengan nama perusahaan SGMW (SAIC General Wuling) 

perusahaan SGMW hanya ada di China dan di Indonesia. Awal 

berdirinya pembangunan pabrik  SGMW di Indonesia yaitu tahun 2015 

dan peluncuran peresmian perusahaan pada tahun 2017. Perusahaan 

SGMW memiliki 6 perusahaan untuk penyebaran penjualanya di 

Indonesia 

1. PT.Automobil Jaya Mandiri pemegang untuk daerah Jawa Tengah 

dan D.I.Yogyakarta. 

2. PT. Arista pemegang untuk daerah Jawa Barat dan Sumatera 

3. PT. Kumala pemegang untuk daerah Sulawesi 

4. PT. Maju Motor pemegang untuk daerah Kalimantan 

5. PT. Hamawa pemegang untuk daerah Bali 

6. PT. Perdana pemegang untuk daerah Jawa Timur. 

3.1.3 Visi dan Misi PT. Automobil Jaya Mandiri 

VISI 
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Visi yang dijalankan oleh PT. Auto Mobil Jaya Mandiri adalah 

Perusahaan otomotif yyang terhandal dengan memberikan 

pengalaman berkendara yang baik.  

MISI 

Misi yang dijalankan oleh PT. Automobil Jaya Mandiri adalah : 

1. Menjual produk dan jasa berkualitas tinggi 

2. Memberikan program pemasaran yang terbaik 

3. Menciptakan lingkungan kerja yang baik untuk mendukung 

kepuasan pelanggan 

4. Mengelola perusahaan yang sehat dalam segala aspek. 

 

3.1.4 Wilayah Usaha 

Awal wilayah PT. Automobil Jaya Mandiri (Wuling Motors) 

berada di Semarang karena dengan banyaknya perkembangan dan 

kemajuan peningkatan penjualan maka PT. Automobil Jaya Mandiri 

membuka cabangnya dari waktu ke waktu hingga sampai ke 5 kota di 

Jawa Tengah dan sekarang ini sudah sampai ke Yogyakarta. PT. 

Automobil Jaya Mandiri (Wuling Motors)  di Yogyakarta sudah 

mempunyai 2 cabang yakni di jalan  Ringroad Utara dan di Jalan 

Magelang, tidak menuntut kemungkinan perusahaan akan membuka 

cabangnya kembali jika penjualan selalu mengalami peningkatan. 

3.1.5  Struktur Organisasi 
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Gambar 3.1 Bagan Organisasi PT.Automobil Jaya Mandiri (Wuling 

Motors) Yogyakarta 

 

Tugas dan wewenang masing-masing pihak terkait, yaitu sebagai 

berikut :  

1. Owner PT. Automobil Jaya Mobil (Wuling Motors) 

Owner atau pemmilik Perusahaan adalah jabatan tertinggi pada 

PT. Automobil Jaya Mobil Jaya Mandiri (Wuling Motors) 

mempunyai wewenang mengatur, mengontrol, jalannya 

kegiatan secara keseluruhan perusahaan dan membiayai atau 

memberikan dana untuk keberlangsungan operasional.  
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2. Bagian Investasi Bangunan 

Bagian Investasi Bangunan mempunyai wewenang yaitu 

pengambilan keputusan atas pembangunan pengembangan atau 

pengontrolan dana untuk aset lokasi dan melakukan riset lokasi 

sehingga transaksi jual beli tempat dapat memperoleh 

keuntungan.  

3. Bagian keuangan finance 

Bagian keuangan, mempunyai wewenang yaitu merencanakan, 

mengelola, mengontrol aktivitas keuangan perusahaan sehingga 

pengambilan keputusan  manajer atas apa yang ditargetkan.  

4. Manajer Operasional 

Manajer Operasional, mempunyai wewenang sebagai pihak 

yang bertanggung jawab atas operasional perusahaan. 

Mengelola, mengontrol dan meningkatkan efektifitas dan 

efesien kinerja operasional perusahaan secara keseluruhan se 

Jawa Tengah dan D.I.Yogyakarta. 

5. Bagian Pemeliharaan  

Bagian Pemeliharaan, Bagian ini mempunyai wewenang untuk 

melakukan pemeliharaan atas aset PT. Automobil Jaya Mandiri 

se Jawa Tengah dan D.I.Yogyakarta dan pengontrolan stock 

unit dalam perusahaan. 

6. Branch Manajer 

Manajer cabang eksekutif, mempunyai wewenang untuk 
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mengontrol kegiatan operasional cabang sesuai dengan 

kebijakan yang ditetapkan mulai dari penjualan, pembayaran, 

pemeliharaan aset, pencarian pameran yang perspektif. 

7. Admin Penjualan  

Admin Penjualan, mempunyai wewenang yang berhubungan 

dengan data penjualan. Tugas yang diberikan masih banyak 

merangkap seperti mengontrol stock unit, menerbitkan faktur 

kendaraan, mengelola data konsumen sebelum pengiriman unit 

dan mengurus penggajian sales atau marketing. 

8. Kasir 

Bagian yang mengatur keuangan keluar masuk kas perusahaan 

sesuai sistem yang diberlakukan dan melakukan penyetoran ke 

bank. 

9. Supervisior  

Supervisior, mempunyai wewenang untuk melakukan 

perencanaan penjualan, membantu tugas sales dan memantau 

kinerja sales. 

10. Sales  

Sales atau marketing, mempunyai wewenang untuk mencari 

dan melayani konsumen untuk adanya penjualan.  

11. Sarvice Advicer 

Sarvice Advicer, mempunyai wewenang untuk pengecekan 

kendaraan yang datang atau yang akan dikirim ke konsumen, 
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menerima keluhan konsumen tentang kendaraan, dan mengelola 

jual beli sparepart. 

12. Teknisi  

Teknisi, mempunyai wewenang untuk melayani service keluhan 

kendaraan konsumen. 

 

3.2 Data Khusus 

3.2.1 Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Kredit PT.Automobil 

Jaya Mandiri (Wuling Motors) Yogyakarta 

      PT.Automobil Jaya Mandiri memiliki sistem penjualan sehingga 

aktivitas penjualan untuk keberlangsungan perusahaan akan mencapai 

yang ditargetkan.  

 

1. Fungsi yang Terkait 

Berikut ini fungsi-fungsi terkait dalam sistem informasi 

akuntansi  penjualan kredit PT.Automobil Jaya Mandiri 

(Wuling Motors) Yogyakarta : 

a. Fungsi Admin Penjualan 

Fungsi yang bertanggung jawab menerima pesanan, 

mengedit pesanan yang belum lengkap, menginput data 

penjualan, meminta persetujuan otorisasi kredit dan 

menyerahkan dokumen atau data ke pihak manajer untuk 

pemverifikasian. 
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b. Fungsi Kredit 

Fungsi yang melakukan analisa atas kesesuaian status 

konsumenya untuk proses kredit dan mengotorisasi 

penyetujuan kredit jika pihak konsumen telah sesuai. 

Fungsi kredit ini yaitu bagian leasing, salah satuny 

PT.OTO Multiartha. 

c. Fungsi Gudang 

Fungsi yang melakukan pengecekan mobil datang dan 

keluar dan menyiapkan barang yang akan dibeli jika ada 

pesanan sesuai ketentuan pihak atasan atau manajer yaitu 

bagian gudang dan admin SA (Service Advicer). 

d. Fungsi Marketing  

Fungsi ini yang menerima pesanan dari customer dan 

menyiapkan SPK jika ada customer melakukan pembelian 

sekaligus membantu pengisian SPK. 

  

2. Dokumen terkait Penjualan Kredit 

Prosedur sistem penjualan kredit terdapat dokumen-dokumen 

terkait yang digunakan pada PT.Automobil Jaya Mandiri 

(Wuling Motors) Yogyakarta yaitu sebagai berikut : 

a. Dokumen Pendukung 

Dokumen yang berisi beberapa dokumen pendukung 

untuk mengeluarkan kas biasanya berupa , nota, surat 

faktur, dan kwitansi. 
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b. SPK (Surat Pesanan Kendaraan) 

Surat ini diisi oleh marketing jika ada pesanan dari 

customer. Dokumen ini berisi data pelanggan seperti: 

nama pemesan, alamat, nomor telepon, atas nama STNK, 

spesifikasi unit kendaraan yang akan dipesan, dan data 

nominal untuk DP. SPK memiliki 5 rangkap yang 

nantinya dikirim ke bagian-bagian terkait, lembar pertama 

untuk marketing, lembar kedua untuk admin penjualan, 

lembar ketiga untuk manajer, lembar keempat untuk 

bagian gudang atau admin SA, dan yang kelima untuk 

customer.  

c. BSTK (Bukti Serah Terima Kendaraan) 

Dokumen ini dibuat oleh bagian admin untuk syarat 

proses kredit yang dikirim ke pihak kredit. Dokumen ini 

berisi nama dan alamat pelanggan, nomor mesin dan tipe 

kendaraan, dan nama buku servis kendaraan. 

d. PO (Purchase Order) 

Dokumen ini adalah surat kontrak persetujuan 

pembiayaan dan pemesanan barang dalam transaksi 

penjualan kredit yang berisikan, data customer, credit 

term, data pemesanan dan pembiayaan barang, dan syarat 

pembayaran ke supplier. 

e. STCK (Surat Tanda Coba Kendaraan) 
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Dokumen ini digunakan sebagai pengganti STNK yang 

belum jadi. 

f. PDI (Pre Delivery Inspection) 

Dokumen surat ini digunakan untuk mengecek 

kesesuaiaian kelengkapan bagian-bagian unit dan kondisi 

perangkat-perangkat unit. 

g. Gesekan Rangka 

Dokumen untuk syarat pembuatan STNK, pada dasarnya 

cek fisik kendaraan pembuktian kecocokan antara fisik 

kendaraan dengan surat-surat kendaraan roda empat.  

3. Narasi bagan alir sistem penjualan kredit, prosedur yang 

digunakan PT.Automobil Jaya Mandiri untuk adanya aktivitas 

penjualan kredit memiliki empat kegiatan, proses pengisian 

SPK, proses penginputan SPK, proses penyetujuan kredit atau 

kontrak PO (purchase order), dan proses pengiriman kendaraan 

ke konsumen. Berikut rincian dari kegiatan sistem penjualan 

kredit:  

1. Proses pengisian SPK 

a. Marketing mengisi SPK sesuai identitas konsumen 

dan melengkapi syarat-syarat ketentuan seperti 

KTP atau data diri lainya serta meminta DP (down 

payment) sebagai tanda jadi bahwa konsumen akan 

membeli unit. Marketing mengirimkan SPK,  
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fotocopy KTP, dan uang DP ke bagian admin 

penjualan untuk meminta dibuatkan kwitansi. 

b. Admin penjualan setelah membuat kwitasi maka 

menyerahkan uang ke bagian kasir untuk disimpan 

ke brangkas. SPK, fotocopy KTP dan kwitansi 

diserahkan kebagian manajer untuk dimintai 

persetujuan dan tandatangan. 

c. Manajer  jika menyetujui serta menandatangani 

SPK, fotocopy KTP dan kwitansi lalu 

mengirimkannya ke bagian admin penjualan untuk 

diinput ke komputer 

2. Proses penginputan SPK  

a. Dokumen yang telah disetujui serta ditandatangani 

oleh manajer selanjutnya diinput oleh admin 

penjualan sekaligus memfotocopy KTP 4 rangkap 

dan memfotocopy kwitansi 5 rangkap, yang 

nantinya dikirim ke marketing. 

b. Data konsumen yang telah dimiliki oleh admin, 

maka admin selanjutnya membuat surat untuk 

persyaratan PO yaitu surat pernyataan, surat 

permohonan faktur, kwitansi DP, BSTK (Bukti 

Serah Terima Kendaraan) dan gesekan rangka, 

setelah pembuatan surat, admin mengirimkan ke 
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manajer untuk dimintai tanda tangan dan 

persetujuanya.Surat persyaratan ke leasing dicek 

kelengkapan jika manajer menyetujui maka surat 

akan ditanda tangani dan dikirim kembali ke bagian 

admin untuk melakukan pengiriman ke leasing atau 

ke bagian kredit. 

3. Proses penyetujuan kontrak PO  

a. Dokumen yang dikirim oleh bagian admin 

penjualan seperti surat pernyataan, surat 

permohonan faktur, kwitansi DP, BSTK (Bukti 

Serah Terima Kendaraan) dan gesekan rangka dicek 

kembali kesesuaianya jika telah sesui maka pihak 

leasing melakukan survei bisa atau tidaknya 

konsumen melakukan kredit. Survei yang dilakukan 

leasing jika customer dapat melakukan kredit maka 

bagian kredit akan membuat surat persetujuan PO 

dan kwitansi pelunasan yang nantinya akan dikirim 

ke bagian admin penjualan untuk ditandatangani, 

bahwa proses kredit telah disetujui oleh kedua belah 

pihak. 

4. Proses Pengiriman Unit  

a. Dokumen PO dan kwitansi pelunasan yang sudah 

ditandatangai selanjutnya bagian admin membuat 
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dan menyiapkan plat unit, STCK, dan buku service, 

sebelum dikirim ke customer tiga kelengkapan 

tersebut dikirim ke bagian marketing untuk dicek 

kembali kesesuaianya dengan data customer 

sehingga tidak ada kekeliruan dalam pemberian plat 

unit, STCK, dan buku service. Marketing 

memberikan plat unit, STCK, dan buku service 

kepada customer dan mengirimkan dokumen-

dokumen, seperti SPK, fotocopy KTP, dan kwitansi 

rangkap pertama untuk pihak marketingnya sendiri 

selanjutnya diarsipkan, SPK, fotocopy KTP, dan 

kwitansi rangkap kedua dikirim ke admin penjualan 

untuk di arsipkan, SPK, fotocopy KTP, dan 

kwitansi rangkap ke tiga dikirim ke manajer untuk 

diarsipkan, SPK, fotocopy KTP, dan kwitansi 

rangkap ke empat dikirim ke bagian gudang untuk 

syarat pengiriman unit dan nantinya juga 

diarsipkan, dan SPK serta kwitansi rangkap ke lima 

diserahkan ke customer. SPK, fotocopy KTP, dan 

kwitansi rangkap ke empat yang dikirim oleh 

marketing ke bagian gudang disesuaikan untuk 

pembuatan dan pengisian surat PDI yang nantinya 
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ditandatangani manajer bahwa unit telah terjual dan 

akan dikirim ke customer. 

b. Kontrak kredit jika dibatalkan oleh pihak leasing 

karena customer tidak sesuai untuk melakukan 

proses kredit maka bagian kredit atau leasing 

mengirim surat pembatalan ke bagian admin, admin 

mengirimkan pembatalan kontrak ke bagian pusat 

untuk meminta pencairan dana DP customer dan 

mengembalikan ke customer.  

 

 

4. Bagian alir pada sistem penjualan kredit PT.Automobil Jaya Mandiri 

(Wuling Motors) Yogyakarta adalah sebagai berikut: 
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Sistem Penjualan Kredit PT.Automobil Jaya Mandiri (Wuling Motors) Yogyakarta
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(Wuling Motors) Yogyakarta 
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Sistem Penjualan Kredit PT.Automobil Jaya Mandiri (Wuling Motors) Yogyakarta
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Gambar 3.2 Bagan Alir Sistem Penjualan Kredit  PT.Automobil Jaya Mandiri 

(Wuling Motors) Yogyakarta (lanjutan) 
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Sistem Penjualan Kredit PT.Automobil Jaya Mandiri (Wuling Motors) Yogyakarta
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Gambar 3.2 Bagan Alir Sistem Penjualan Kredit  PT.Automobil Jaya Mandiri 

(Wuling Motors) Yogyakarta (lanjutan) 
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Sistem Penjualan Kredit PT.Automobil Jaya Mandiri (Wuling Motors) Yogyakarta

C. Admin Penjualan D. Bagian Kredit
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Sistem Penjualan Kredit PT.Automobil Jaya Mandiri (Wuling Motors) Yogyakarta
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Gambar 3.2 Bagan Alir Sistem Penjualan Kredit  PT.Automobil Jaya 

Mandiri (Wuling Motors) Yogyakarta (lanjutan) 
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3.2.2 Kendala dari alur sistem penjualan kredit PT.Automobil Jaya 

Mndiri (Wuling Motors) Yogyakarta 

Aktivitas yang terjadi pada sistem penjualan kredit pada 

PT.Automobil Jaya Mandiri memiliki dua kendala yang ditemukan 

yaitu sebagai berikut: 

1. Padamnya listrik, kejadian ini terjadi sangatlah mengganggu 

jalanya proses penjualan bilamana saat admin sedang 

melakukan penginputan. Sistem komputer yang tidak tersimpan 

data secara otomatis saat tiba-tiba komputer mati karena 

berbagai masalah seperti padamnya listrik membuat admin 

menginput ulang data customer yang sebelumnya sudah diinput, 

karena proses penginputan yang panjang. 

2. Kurangnya ketelitian saat menginput data, penulisan sangatlah 

berpengaruh terhadap proses sistem penjualan jika dari awal 

penulisan data customer ditemukan kesalahan maka saat 

pengecekan di akhir proses transaksi penjualan, dilakukanya 

pengulangan dari awal sehingga membuat penjualan kredit 

memakan waktu yang lebih lama. Kesalahan terkadang  

ditemukan seperti salah penginputan atau penulisan identitas 

customer, penulisan alamat, penulisan nominal DP.    
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1   Kesimpulan 

Sistem informasi akuntansi penjualan kredit PT.Automobil Jaya 

Mandiri (Wuling Motors) Yogyakarta dapat dikatakan cukup baik dalam 

prosesnya walaupun masih ada sedikit kendala pada alurnya. Dilihat dari 

pembahasan-pembahasan yang telah dijelaskan maka dapat disimpulkan 

yaitu, kendala pada alur Sistem Penjualan Kredit PT.Automobil Jaya 

Mandiri (Wuling Motors) Yogyakarta yaitu, hambatan komputer mati 

seperti dikarenakan padamnya listrik, admin menunggu hingga listrik 

menyala, dan data yang belum tersimpan secara otomatis hilang maka 

admin kembali melakukan penginputan dari awal, dan kurangnya ketelitian 

saat penginputan data customer, jika terjadinya kekeliruan ini di akhir 

proses transaksi maka proses ini diulang kembali dari awal sehingga akan 

memakan waktu transaksi penjualan yang lebih lama. 

 

4.2 Saran 

Berdasarkan kajian diatas, maka penulis menyampaikan saran atas 

kendala yang ditemui adalah, melakukan perekrutan  seorang IT untuk 

mensistemkan komputer perusahaan dengan secara otomatis data komputer 

tersimpan walau sedang terjadinya hal-hal penghambat komputer yang 

terjadi, dan admin harus sering melakukan  pengecekan ulang kesesuaian 



37 

 

 

data customer dengan yang sudah diinputnya  sehingga saat dicetak ke 

dalam hardcopy telah sesuai dengan data yang ada.  
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